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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk penoieh, menyusun,
menganalisis, dan menginterprestasikan data yam@ange diteliti. Metode
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mensaatu tujuan, misalnya
untuk menguji hipotesis dengan mempergunakan tekerka alat-alat tertentu
(Winarno Surakhman, 1990:131).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meto@aetitian deskriptif
(descriptive research). Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004:64), #hgan
deskriptif adalah penelitian yang berusahamendeskan suatu gejala,
peristiwva, kejadina yang terjadipada saat sekardngian dari penelitian
deskripstif yaitu untuk membuat pecandraan (desRrgecara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifatupes atau daerah tertentu.

Penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri sebagai tkeut:

1. Secara harfiah, penelitian deskritif adalah pea@liyang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasissiatau kejadian-
kejadian.

2. Bertujuan untuk mencari informasi faktual yang netad yangmencandra
gejala yang ada.

3. Bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalal antuk mendapatkan

justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedemzangsung.
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3.2. Operasionalisas Variabel

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut deseorang atau objek yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yangdtau satu objek dengan
objek yang lain. Dinamakan variabel karena adaasarya, misalnya berat badan
dapat dikatakan variabel, karena badan sekelompmkgadbervariasi antara satu
dengan yang lainnya (Sugiyono, 1999:20). MenurutNézir (dalam Reny.A,
2006:44) definisi ‘operasional adalah suatu defipgsg diberikan kepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberikan atbéy menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasionalig@asg diperlukan untuk
mengukur variabel atau konstruk tersebut’. Varighgh adalah suatu konstruk
(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Misalnya pendaas pendidikan,
produktivitas kerja, dan lain-lain.

Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkaariabel-variabel
penelitian ke dalam konsep teoritis, empiris, daaliais untuk memudahkan
pengukuran sehingga dapat dijadikan pedoman dakmgupnpulan data untuk
menjawab masalah-masalah yang dikaji dalam suauelipan.

Variabel-varibel yang berkaitan dengan permasalat@am penelitian ini
mengandung tujuan serta nilai tertentu yang dapalbatkan. Variabel-variabel
tersebut terbagi menjadi variabel independen (Hedas variabel dependen
(terikat). Variabel independen mempengaruhi vatidbpenden.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, makat dhpanuskan bahwa

variabel penelitian itu adalah suatu atribut atéat atau aspek dari orang maupun



45

objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditegaploleh peneliti untuk
mempelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyon®220).
Dalam penelitian ini maka variabel-variabel tersedmalah:
Variabel independen—> Metode pembelajaran.
Variabel dependen —» Minat belajar siswa.
Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Metode Sebuah strategi pembelajaranPemberian Ordinal
pembelajaran yang digunakan oleh guru tugas
dalam kegiatan  belajar Kerja kelompok
mengajar agar tujuan Diskusi
pembelajaran dapat dicapai Pengerjaan soa

dengan baik. (Tes)
Minat Belajar| Ketertarikan siswa yang lebjh Perasaan Interval
Siswa untuk mempelajarinya - Sikap positif
- Perhatian
- Terpenuhinya
kebutuhan

3.3. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitigaitu siswa tingkat I
Jurusan Akuntansi 1 (sebanyak satu kelas) di SM#ufdan 1 Bandung dengan

jumlah siswa sebanyak 41 siswa.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis rdajgenelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan jmenian mengamati
secara langsung kepada obyek dan masalah yanggsedahti. Instrumen
berupa dokumen tentang sekolah dan kelas secaram.urme&ngamatan
dilakukan oleh peneliti sebagai orang yang terlils@cara aktif dalam
pelaksanaan tindakan.
2. Catatan Siswa

Catatan siswa digunakan khusus untuk memperolehb@am tentang
kesan-kesan siswa terhadap pembelajaran yangidiut
3. Tes Tertulis

Tes yang digunakan vyaitu tes formatif. Evaluasiuat&s - formatif
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswé teldentuk setelah
mengikuti sesuatu program tertentu. Dalam hal amiuyuntuk memperoleh data
tentang penguasaan konsep siswa sebelum pembela@aa setelah
pembelajaran. Tes dibuat dalam bentuk pilihan galadeessay. Penyusunan tes
dan penilaiannya dilakukan dengan penilaian acasokpn (PAP).

Evaluasi atau tes formatif diberikan pada akhiiapeprogram. Tes ini
merupakan post-test atau tes akhir proses.

Gambar 3.2

Bagan Tes Formatif

(tes awal Prog (tes akhir)

Sumber: Suharsimi Arikunto (2003: 36)
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4. Angket

Menurut S. Nasution (2003:128), angket agiestionnaire adalah “Daftar
pertanyaan yang didistribusikan melalui pos unti dan dikembalikan atau
dapat juga dijawab di bawah pengawasan penelitiigk&t digunakan untuk
mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber.

Angket adalah seperangkat daftar pertanyaan yasgbaikan kepada
responden untuk diisi dan dikumpulkan kembali, kdman dianalisis dalam
rangka pengujian hipotesis. Menurut S. Nasution08201L30), angket yang
digunakan sebagai alat ukur selalu bersifat tgptufungket tertutup terdiri atas
pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jaweliantu sebagai pilihan.
Responden mencak jawaban yang paling sesuai d@egaliriannya.

Pada penelitian ini digunakan 2 (dua) jenis angkeigket jenis pertama
terdiri atas 20 pernyataan untuk mengetahui sikapatrbelajar siswa dalam
mata diklat perpajakan. Sedangkan angket jeniseestdiri atas 10 pernyataan
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajdesgan pendekatan
kontekstual.

Instrumen yang digunakan pada angket pertama adalabioner yang
disusun dalam bentuk Summated rating versi likerigain skala 1-5. Skala ini
disusun dalam bentuk pernyataan dan diikuti olemali respon yang
menunjukkan tingkatan. Responden hanya memilihhssddu jawaban dari 5

(lima) alternatif jawaban yang disediakan.
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Tabe 3.2
Kategori Skala Penilaian Angket
Alternatif Jawaban Bobot Penilaian (Posit|f)
SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju 4
BS = Biasa Saja 3
TS = Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Suharsimi Arikunto (2003:180)

Skala penilaian angket di atas dapat digambarkd&d&urva seperti di

bawabh ini:
Gambar 3.3
Kurva Skala Penilaian Angket
T~
SS S BS S S

5 4 3 2 1
Sumber: Suharsimi Arikunto (2003:27)

Sedangkan pada angket jenis kedua dalam penelitiamenggunakan
skala Ya, Tidak, dan Biasa Saja dimana respondegahmemilih salah satu

jawaban dari 3 (tiga) alternatif jawaban yang disleah.

3.5. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatiigd®n menggunakan cara
sebagai berikut:
1. Angket Sikap Minat Siswa
1). Mengelompokkan jumlah siswa yang memilih SS, S, BS, dan STS

untuk setiap pertanyaan angket.
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2). Memberi poin 5 untuk SS, 4 untuk S, 3 untuk BS,nuk TS, dan 1
untuk STS pada pertanyaan positif, dan sebalikrgda ppertanyaan
negatif. Kemudian menjumlahkan poin yang dipercisiva.

3). Menghitung persentase jumlah poin yang diperolstwaidari angket,

dengan rumus sebagai berikut:

= Vs 100%
N
dimana: P =Persentase jawaban
n = nilai yang diperoleh siswa
N = nilai yang seharusnya diperoleh siswa

100% = bilangan tetap
2. Angket Respon Pembelajaran
1). Mengelompokkan jumlah siswa yang menjawab Ya, Tidak Biasa
Saja untuk setiap pernyataan angket.
2). Menghitung persentase dari jumlah siswa siswa ya@amilih Ya, Tidak
dan Biasa Saja untuk setiap pernyataan angket yaegggunakan

tehnik prosentase dengan rumus sebagai berikut:
_ Z fi
Pi==— x100 %
N

dimana: Pi = Persentase siswa yang memililnnaiti jawaban i
¥ fi=Jumlah siswa yang memilih alternatif jawaban
N = Jumlah seluruh siswa
3. Tes Tertulis
1). Menganalisis hasil belajar untuk setiap pertemugar aiperoleh

balikan bagi perbaikan.
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2). Menganalisis hasil yang diperoleh dalam masing-ngag&elompok
materi maupun keseluruhan materi (total scoresjukumemiliki

efektivitas pembelajaran.

3.6. Lokas dan Waktu Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi yarmgerhubungan dengan
lokasi tempat PPL (PLP(Program Latihan Profesijfuy&ayasan Pendidikan
Dasar dan Menengah (YPDM) Pasundan, SMK PasundBantiung Bidang
Keahlian Bisnis dan Manajemen, yang berlokasi diBHlong Gede No. 44
Bandung 40251.

Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini, diamdhgita dari seluruh siswa
pada satu kelas saja sebagai kelas yang diberakiamd berupa pendekatan
kontekstual ¢ontextual teaching and learning) pada pembelajaran akuntansi yaitu
mata diklat perpajakan. Penelitian ini berlangss@l@ma 5 bulan yaitu 3,5 bulan
sebagai waktu belajar efektif selama 1 semesteg yemtepatan dengan waktu

dilaksanakannya PPL (PLP) dan 1,5 bulan setelaksihakannya PLP.



